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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Aktivitas fisik berlebih dengan metode swimming test pada suhu air 

25
0 

± 1
0
 C dengan berbagai rentang waktu, yaitu 5, 10, dan 20 menit 

yang diberikan pada mencit selama 7 hari dapat menyebabkan stres. 

2. Terjadi peningkatan jumlah neutrofil pada mencit yang terpapar 

stressor 5, 10,dan 20 menit selama 7 hari. 

3. Terjadi penurunan jumlah limfosit dan berat badan pada mencit yang 

diberikan stressor 5, 10,dan 20 menit selama 7 hari. 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap kerusakan organ dengan jangka waktu penelitian 

yang diperpanjang. Selain itu perlu dilakukan penelitian menggunakan obat-

obat sintetik maupun bahan alam sebagai antistres untuk mengurangi stres 

oksidatif. 
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LAMPIRAN A 

SERTIFIKAT MENCIT JANTAN PUTIH GALUR BALB/C 
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LAMPIRAN B 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar 1. Mencit Putih Jantan galur 

Balb/C 

Gambar 2. Mencit saat diberikan 

stressor 

Gambar 5. Penimbangan berat 

badan mencit 

Gambar 6. Pengambilan darah 

mencit 

Gambar 7. Alat Automed 

Hematology Analyzer 
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LAMPIRAN C 

PEMERIKSAAN JUMLAH LIMFOSIT DAN NEUTROFIL 

MENGGUNAKAN ALAT AUTOMED HEMATOLOGY ANALYZER 

 

Analisis Sampel 

1. Darah yang telah diambil dari jantung mencit dan disimpan dalam 

micro tube yang berisi antikoagulan (EDTA) dirotasikan.  

 

2. Micro tube  dibuka secara hati-hati agar sampel tidak tumpah. 

 

3. Micro tube  diletakkan pada alat, kemudian ditekan tombol start.  

 

4. Ketika layar LCD memunculkan “Aspirating”, micro tube tidak 

boleh dipindahkan dari alat. Pada tahap ini, sampel akan ditarik 
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sebanyak 50 µl. Apabila sampel tersebut terlalu kental, maka 

secara otomatis alat mengencerkan dengan Stromatolyzer-WH. 

5. Micro tube  baru dapat dipindahkan dari alat setelah layar LCD 

memunculkan “ Analyzing”. Kemudian secara otomatis alat 

tersebut akan menganalisis dan menampilkan hasil analisa pada 

layar LCD. 

6. Layar LCD akan memunculkan “ Rinsing” untuk mencuci sisa 

sampel pada alat. Proses pencucian dilakukan menggunakan 

cellpack. 

7. Ready status  akan muncul pada layar LCD setelah sampel pertama 

selesai dianalisis dan siap untuk menganalisis sampel berikutnya. 
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LAMPIRAN D 

HASIL PERHITUNGAN STATISTIK ONE-WAY ANOVA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

BB 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

17.231 3 80 .000 

Test of Homogeneity of Variances 

Neutrofil 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.009 3 8 .095 

Test of Homogeneity of Variances 

Limfosit 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.190 3 8 .373 



 

57 

 

LAMPIRAN E 

HASIL PERHITUNGAN POST HOC TEST (TUKEY HSD)  

 

Multiple Comparisons 

Limfosit 

Tukey HSD 

(I) klmpk (J) klmpk 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol (-) perlakuan 1 1.1333 .6848 .404 -1.059 3.326 

perlakuan 2 2.3333
*
 .6848 .038 .141 4.526 

perlakuan 3 2.7333
*
 .6848 .017 .541 4.926 

perlakuan 1 kontrol (-) -1.1333 .6848 .404 -3.326 1.059 

perlakuan 2 1.2000 .6848 .360 -.993 3.393 

perlakuan 3 1.6000 .6848 .168 -.593 3.793 

perlakuan 2 kontrol (-) -2.3333
*
 .6848 .038 -4.526 -.141 

perlakuan 1 -1.2000 .6848 .360 -3.393 .993 

perlakuan 3 .4000 .6848 .934 -1.793 2.593 

perlakuan 3 kontrol (-) -2.7333
*
 .6848 .017 -4.926 -.541 

perlakuan 1 -1.6000 .6848 .168 -3.793 .593 

perlakuan 2 -.4000 .6848 .934 -2.593 1.793 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

limfosit 

Tukey HSD
a
 

Klmpk N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

perlakuan 3 3 5.600  

perlakuan 2 3 6.000  

perlakuan 1 3 7.200 7.200 

kontrol (-) 3  8.333 

Sig.  .168 .404 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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LAMPIRAN F 

F TABEL ∝ = 0.05 
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Sumber : Lind, A. D., Wiliam, G. M., and Samuel, A. W., 2008 

 

 


